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Pembelajaran kosakata merupakan salah satu aspek penting dalam 

penguasaan bahasa Arab di tingkat sekolah dasar. Namun, pada kenyataannya 

siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat kosakata 

bahasa Arab karena metode pembelajaran yang kurang variatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan Model Frayer dalam meningkatkan 

kosakata bahasa Arab siswa di SD Bina Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban serta 

mengetahui peningkatan kemampuan kosakata siswa setelah diterapkannya 

model tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Subjek penelitian adalah siswa SD Bina Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Frayer dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Arab siswa. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II dan siklus III.. 
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Vocabulary learning is an important aspect of mastering Arabic at the 

elementary school level. However, in practice, students often experience 

difficulties in understanding and memorizing Arabic vocabulary due to the 

use of less varied teaching methods. This study aims to examine the 

implementation of the Frayer Model in improving students’ Arabic vocabulary 

at SD Bina Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban and to determine the 

improvement in students’ vocabulary mastery after the application of this 

model. This research employed a quantitative approach using Classroom 

Action Research (CAR), which was conducted in two cycles. The research 

subjects were students of SD Bina Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban. Data were 

collected through observation, tests, and documentation. The data were 

analyzed using descriptive quantitative analysis. The results showed that the 

implementation of the Frayer Model effectively improved students’ Arabic 

vocabulary mastery. This improvement was indicated by an increase in the 

average scores and the percentage of students’ learning completeness from 

cycle I to cycle II and cycle III.  
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1. PENDAHULUAN  

Penguasaan kosakata merupakan komponen fundamental dalam pembelajaran bahasa 

karena menjadi dasar dari keterampilan berbahasa lainnya seperti membaca, menulis, dan 

berbicara (Wardarita & Surastina, 2024). Dalam konteks pembelajaran bahasa, kosakata yang 

kuat membantu siswa memahami makna kata dalam konteks yang berbeda dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi secara signifikan. 

Namun selama ini banyak siswa mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata 

karena metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang 

melibatkan pemahaman konseptual (Azhar, 2018, Wardarita & Surastina, 2024). Hal ini juga 

ditemui dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah dasar, di mana siswa cenderung 

kesulitan memahami mufradat tanpa dukungan strategi pembelajaran yang tepat. Kondisi ini 

memerlukan solusi pembelajaran yang inovatif sehingga dapat membantu siswa membangun 

pengertian kata secara bermakna (Husnah, Masrun, & Agustiar, 2024). 

Model Frayer merupakan salah satu strategi pembelajaran kosakata yang dirancang 

untuk membantu siswa memahami istilah secara lebih mendalam melalui empat komponen 

utama: definisi, karakteristik, contoh, dan non-contoh (Wardarita & Surastina, 2024; Husnah 

et al., 2024). Pendekatan ini memaksa siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan kata baru 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sehingga makna kata dapat lebih melekat dalam 

memori mereka. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan Model Frayer efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa di berbagai jenjang pendidikan. Sebagai contoh, 

Wardarita dan Surastina (2024) menemukan bahwa penggunaan Model Frayer secara 

signifikan meningkatkan kemampuan akuisisi kosakata dibandingkan dengan metode 

konvensional dalam penelitian eksperimen di sekolah menengah vokasi. Selain itu, penelitian 

di madrasah menunjukkan bahwa strategi pembelajaran dengan Model Frayer dapat 

meningkatkan skor penguasaan kosakata peserta didik dari siklus I ke siklus II (Maswani, 

Alawiyah, & Safira, 2024). 

Lebih lanjut, efektivitas Model Frayer tidak hanya terbatas pada bahasa Arab, tetapi 

juga dalam konteks pembelajaran bahasa lain, menunjukkan bahwa model ini merupakan 

strategi pedagogis yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan berbagai bahasa dan konteks 

pembelajaran (Azizah, Natsir, & Hijrah, 2025). Temuan-temuan tersebut mendukung bahwa 

Model Frayer mampu meningkatkan kualitas pembelajaran kosakata dengan pendekatan 

yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan Model Frayer dapat meningkatkan kosakata siswa SD Bina Anak Sholeh (BAS) 

Latsari Tuban khususnya pada pembelajaran bahasa Arab. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran kosakata 

bahasa Arab di sekolah dasar sehingga siswa lebih aktif dalam memahami dan menggunakan 

kosa kata secara efektif. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). PTK dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara langsung melalui tindakan nyata di dalam kelas (Suhartono & Lestari, 

2021). Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran 

bahasa Arab. 

 

Desain penelitian tindakan kelas mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang 

terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), 

observasi (observation), dan refleksi (reflection). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 

di mana setiap siklus terdiri dari satu kali perencanaan dan satu kali tindakan pembelajaran 

menggunakan Model Frayer, kemudian diakhiri dengan evaluasi dan refleksi untuk 

menentukan perbaikan pada siklus berikutnya (Putri et al., 2022). 

 

Subjek penelitian adalah siswa SD Bina Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban pada 

pembelajaran bahasa Arab. Objek penelitian ini adalah penguasaan kosakata bahasa Arab 

siswa melalui penerapan Model Frayer. Model Frayer diterapkan dengan menekankan empat 

komponen utama, yaitu definisi kata, ciri atau karakteristik, contoh, dan non-contoh, yang 

disajikan secara visual dan kontekstual untuk memudahkan pemahaman siswa (Maswani et 

al., 2024). 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur peningkatan penguasaan kosakata bahasa 

Arab siswa sebelum dan sesudah penerapan Model Frayer. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto 

kegiatan, daftar nilai, dan catatan pembelajaran (Husnah et al., 2024). 

 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar tes kosakata dan lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru. Tes disusun berdasarkan indikator penguasaan kosakata 

bahasa Arab yang meliputi kemampuan mengenali, memahami makna, dan menggunakan 

kosakata dalam konteks sederhana. Validitas instrumen diperoleh melalui validasi ahli dan uji 

coba terbatas sebelum digunakan dalam penelitian (Wardarita & Surastina, 2024). 

 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Data hasil tes dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar 

siswa pada setiap siklus. Peningkatan penguasaan kosakata siswa ditentukan berdasarkan 

perbandingan hasil belajar antara siklus I dan siklus II. Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

terjadi peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan (Putri et al., 2022). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Penerapan Model Frayer untuk Meningkatakan Kosakata Bahasa Arab Siswa 

Banyak sekali macam-macam model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran. Model-model pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu 

pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir. Sebagian model pembelajaran 

berpusat pada penyampaian guru, sementara sebagian yang lain berusaha fokus pada 

respons siswa dalam mengerjakan tugas dan posisi-posisi siswa sebagai partner dalam 

proses pembelajaran,  diantaranya yaitu model frayer sebagai pertama guru 

menyampaikan materi serta menjelaskan materi yang akan disampaikan selebihnya 

sebagaian yang lain berusaha fokus dalam mengerjakan tugas dan posisi siswa dalam 

pembelajaran. 

Penerapan model frayer dalam proses pembelajaran bahasa Arab di SD BAS (Bina 

Anak Sholeh) Latsari Tuban belum pernah dilakukan oleh Guru Bahasa Arab Siswa Kelas 

V-E  dan setelah peneliti menerapkannya, ternyata bisa membantu siswa dalam 

peningkatan mufradat bahasa Arab dengan permainan yang asyik dan tidak 

membosankan. Disini peneliti menggunakan Teori dari  Billmeyer & Barton dimana teori 

tersebut menjelaskan tahapan prosedur model frayer yang cocok diterapkan pada peserta 

didik Sekolah Dasar dengan menggunakan alat bantu berupa kamus dan buku pegangan 

bahasa Arab. Sesuai dengan proses pembelajaran bahasa Arab yang telah dilaksanakan 

oleh peneliti dengan penerapan model frayer dalam meningkatan kosakata siswa kelas V-E 

SD BAS (Bina Anak Sholeh) Latsari Tuban menggunakan materi ajar pada Siklus I, Siklus II 

dan pada Siklus III adalah في المقصف. Adapun langkah-langkah penerapan model frayer 

yang dilaksanakan sebagai berikut: Pertama Guru memberikan lembaran kertas dan 

membagi kelompok menjadi empat kelompok dari 22 siswa setiap kelompoknya terdiri 

dari 5-6 siswa dan guru meminta setiap kelompok untuk mengerjakan dan mendiskusikan 

soal model frayer yang sudah diberikan. 

Kedua Guru menentukan batas waktu dan memberikan kesempatan pada setiap 

kelompok untuk menanyakan mufradat yang belum dipahaminya. Ketiga Guru 

memberikan kesempatan perwakilan masing-masing kelompok maju ke depan menulis 

jawaban nya di papan dan memberikan reward kepada kelompok yang tepat dalam 

menjawab. Keempat Guru mengoreksi dan membahas jawaban model frayer bersama 

siswa. 

Dari hasil pengamatan aktivitas guru yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai langkah-

langkah penerapan model frayer dalam meningkatkan kosakata bahasa Arab siswa 

mengalami peningkatan yaitu dari Siklus I mencapai 87,5%, Siklus II mencapai 90% dan 

Siklus III mencapaii 95%. Hal itu dikarenakan peneliti telah melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan dengan matang dan tertuang dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian 

dan juga antusias siswa dalam proses pembelajaran yang membuat kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih baik yang terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa dan berkurangnya 

sikap acuh siswa dengan memperhatikan guru saat mengajar dan mengurangi bergurau 
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dengan teman sebangkunya serta tidak mengantuk saat proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penerapam model frayer yang dilakukan pada siswa kelas V-E SD BAS (Bina 

Anak Sholeh) Latsari Tuban ini memberikan pengalaman besar bagi peneliti dalam 

menghadapi siswa yang kurang dalam penguasaan kosakata. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan diatas, maka penerapan 

model frayer dalam meningkatkan kosakata bahasa Arab sangatlah cocok dan tepat untuk 

diterapkan pada siswa kelas V-E SD BAS (Bina Anak Sholeh) Latsari Tuban. Dengan model 

ini, siswa lebih mudah memahami materi dengan mengkonsepkan model dengan asyik 

dan tidak membosankan, selain itu siswa lebih berkonsentrasi dalam pembelajaran dan 

lebih memperhatikan penjelasan dari guru tidak bergurau dengan teman lainnya, perlu 

diketahui bahwa model frayer mempunyai kelebihan-kelebihan diantaranya: siswa 

mampu memahami secara mandiri tentang kosakata yang sedang dibahas, model frayer 

dapat disimpan dan dipelajari kembali, Model pembelajaran ini membimbing siswa dalam 

memahami kosakata dengan baik, pembelajaran bahasa Asing menjadi lebih 

menyenangkan, siswa lebih fokus terhadap materi karena dengan menggunakan model 

frayer melibatkan siswa secara langsung. Dan perbedaan pembelajaran dari model frayer 

siklus I, siklus II dan Siklus III terletak pada pemberian mufrodat dimana setiap siklus ada 

muroja’ah mufradat yang sudah diterapkan pada pertemuan sebelumnya dan diulas lagi 

pada pertemuan tersebut sebelum menambah mufradat baru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Frayer dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Arab siswa secara signifikan. Peningkatan tersebut terlihat 

dari hasil tes kosakata yang mengalami kenaikan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa Model Frayer 

mampu membantu siswa memahami dan mengingat kosakata bahasa Arab dengan lebih 

baik dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

Pada siklus I, peningkatan kosakata siswa sudah mulai terlihat meskipun belum 

maksimal. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam membedakan makna kata 

serta penggunaannya dalam konteks yang tepat. Hal ini disebabkan karena siswa masih 

beradaptasi dengan langkah-langkah Model Frayer, khususnya dalam mengidentifikasi 

karakteristik dan non-contoh kosakata. Namun demikian, aktivitas belajar siswa 

menunjukkan perubahan positif, seperti meningkatnya partisipasi dalam diskusi dan 

ketertarikan terhadap materi pembelajaran. 

Pada siklus II, setelah dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I, 

penerapan Model Frayer menunjukkan hasil yang lebih optimal. Siswa semakin terbiasa 

mengisi empat komponen utama Model Frayer, yaitu definisi, karakteristik, contoh, dan 

non-contoh kosakata bahasa Arab. Penggunaan contoh konkret dan non-contoh membantu 

siswa memahami makna kata secara lebih mendalam dan tidak sekadar menghafal. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Maswani et al. (2024) yang menyatakan bahwa Model Frayer 

efektif dalam membangun pemahaman konseptual kosakata melalui analisis makna kata 

secara komprehensif. 
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Selain peningkatan hasil belajar, Model Frayer juga berdampak positif terhadap 

keaktifan dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, 

dan mengemukakan pendapat terkait kosakata yang dipelajari. Temuan ini mendukung 

hasil penelitian Husnah et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa Model Frayer mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, sehingga siswa 

lebih mudah menguasai kosakata bahasa Arab. 

Peningkatan kosakata bahasa Arab melalui Model Frayer juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis visual dan kontekstual sangat sesuai diterapkan pada siswa sekolah 

dasar. Dengan bantuan bagan Frayer, siswa dapat mengaitkan kosakata baru dengan 

pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Hal ini memperkuat daya ingat siswa terhadap 

kosakata yang dipelajari, sebagaimana dijelaskan oleh Wardarita dan Surastina (2024) 

bahwa Model Frayer mendorong proses berpikir tingkat tinggi melalui pengelompokan 

konsep dan analisis makna kata. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Model Frayer 

merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kosakata bahasa Arab 

siswa. Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif siswa dan pemahaman kosakata secara bermakna. Oleh karena itu, 

Model Frayer dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran kosakata bahasa 

Arab di sekolah dasar, khususnya di SD Bina Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban. 

 

3.2. Peningkatan Kosakata Bahasa Arab dengan Menggunakan Model Frayer 

Penerapan model frayer yang dilakukan oleh peneliti dalam meningkatkan kosakata 

bahasa Arab siswa sesuai dengan proses pelaksanaan pembelajaran tiap siklusnya 

mengalami peningkatan. Namun untuk mengetahui peningkatan tersebut, peneliti menilai 

setiap perkembangan siswa dengan cara ketepatan siswa dalam penguasaan seputar 

kosakata (mufradat). Peningkatan yang diperoleh yaitu pada siklus I nilai ketuntasan siswa 

mencapai 63% dikategorikan cukup, Pada Siklus II nilai ketuntasan siswa mencapai 81% 

dikategorikan baik dan pada Siklus III nilai ketuntasan siswa mencapai 95% dikategorikan 

sangat baik karena peneliti sudah mempersiapkan bahan pelajaran frayer dengan baik 

sehingga proses pembelajaran siswa di kelas menjadi baik. 

Selanjutnya hasil tes dalam proses penerapan model frayer dalam meningkatkan 

kosakata bahasa Arab siswa tiap siklusnya mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil tes 

siklus I ketuntasan siswa mencapai 68% dikategorikan cukup karena pada siklus I ini ada 

beberapa siswa yang masih kurang memperhatikan guru dan siswa masih bergurau 

dengan temannya. Pada siklus II ketuntasan siswa mencapai 81% karena siswa sudah baik 

dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan model frayer dan pada siklus III 

ketuntasan siswa mencapai 95% karena siswa sudah sangat baik dalam mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan model frayer. 

Selanjutnya aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan penerapan model frayer dalam 

meningkatkan kosakata bahasa Arab siswa setiap siklusnya mengalami peningkatan yaitu 
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siklus I nilai ketuntasan siswa mencapai 52%. Pada siklus I ini masih ada beberapa siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan tidak berkonsentrasi dalam pembelajaran. 

Pada siklus II ini nilai ketuntasan siswa mencapai 95%, hal ini karena siswa sudah 

memperhatikan penjelasan guru dan berkonsentrasi dalam pembelajaran, sehingga siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model frayer siswa di kelas V-E SD BAS (Bina 

Anak Sholeh) Latsari Tuban sudah baik. 

Kosakata (mufradat) Secara garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu: Kosakata 

dalam Konteks Kemahiran diantaranya Kosakata untuk memahami (Understanding 

Vocabulary), Kosakata untuk berbicara (Understanding Vocabulary), Kosakata untuk 

menulis (Writing Vocabulay), dan Kosakata Potensial . Kosakata dalam konteks Menurut 

Maknanya diantaranya Kata-kata inti (Content Vocabulary), Kata-kata Fungsi (Function 

Words), Kata-kata Gabungan (Cluster Words), Kosakata Menurut Karakteristik Kata 

(Terkhusus) diantaranya Kata-kata Tugas (Service Words), Kata-kata Inti Khusus (Special 

Content Words). 

Peningkatan kosakata bahasa Arab dengan penerapan model frayer pada siswa kelas 

V-E SD BAS (Bina Anak Sholeh) Latsari Tuban ini dianggap tuntas karena proses 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti sudah maksimal dengan persiapan yang 

matang. Selain itu, respon siswa yang aktif juga membuat peneliti merasa tidak kesulitan 

dalam menerapkan model frayer yang belum dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran 

bahasa Arab sebelumnya. 

Pada hakikatnya, semua mata pelajaran mudah dan menyenangkan, tetapi 

bergantung bagaimana cara guru menyampaikan materi tersebut kepada siswa dan proses 

pembelajaran yang berlangsung dalam kelas tersebut. Pada penelitian ini terlihat 

peningkatan kosakata bahasa Arab siswa dengan penerapan model frayer yang telah 

dipaparkan oleh peneliti seperti pada tabel observasi, peneliti meminta bantuan kepada 

observer untuk melakukan penilaian dan hasilnya memperlihatkan peningkatan yang 

tinggi. 

Peningkatan kosakata bahasa Arab dengan penerapan model frayer pada siswa kelas 

V-E SD BAS (Bina Anak Sholeh) Latsari Tuban dapat diketahui pula keterangan hasil 

wawancara salah satu siswa kelas V-E SD BAS (Bina Anak Sholeh) Latsari Tuban pada 

tanggal 19 April 2022 yang menyatakan bahwa siswa senang saat pembelajaran bahasa 

Arab menggunakan model frayer yang membuat sangat berantusias memperhatikan guru 

dan mengikuti langkah-langkah pembelajaran karena dengan menggunakan model frayer 

bisa lebih memahami materi bahasa Arab melalui pembelajaran yang asyik dan tidak 

membosankan tergolong usia anak anak yang memerlukan strategi khusus dalam 

pembelajaran. Meskipun kesulitan yang di alami oleh siswa dalam pembelajaran bahasa 

Arab menggunakan model frayer adalah mufradat yang belum banyak diketahui siswa, 

namun nilai yang diperoleh setelah pembelajaran menggunakan model frayer berada 

diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mengalami peningkatan daripada nilai yang 

diperoleh sebelumnya, yang berada dibawah KKM.  Dengan demikian, maka dapat 

dikatakan bahwa penerapan model frayer Bahasa Arab Siswa Kelas V-E SD BAS (Bina 

Anak Sholeh) Latsari Tuban. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Model Frayer terbukti efektif dalam meningkatkan kosakata bahasa Arab siswa di SD Bina 

Anak Sholeh (BAS) Latsari Tuban. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai rata-rata 

hasil belajar dan persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus penelitian. 

 

Penerapan Model Frayer membantu siswa memahami kosakata bahasa Arab secara 

lebih mendalam melalui empat komponen utama, yaitu definisi, karakteristik, contoh, dan 

non-contoh. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengaitkan kosakata baru 

dengan pengetahuan sebelumnya, serta memahami penggunaan kata dalam konteks yang 

tepat. Selain itu, Model Frayer juga meningkatkan keaktifan, motivasi, dan keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Dengan demikian, Model Frayer dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa 

Arab pada siswa sekolah dasar. Penerapan model ini diharapkan dapat membantu guru 

menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang lebih bermakna dan menyenangkan, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal 
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